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ABSTRAK

Zakat memiliki hubungan yang sangat kuat dengan tingkat kesejahteraan
dan kemakmuran masyarakat. Lebih jauh, zakat mampu tampil sebagai instrumen
ekonomi syariah yang dapat menjadi penyeimbang dalam sektor perekonomian,
bahkan mampu membenahi keparahan dan kedalaman kemiskinan. Potensi zakat di
Indonesia sangat besar, tercatat bahwa dana zakat di Indonesia mencapai 217 triliun.
hal ini karena sumbangsih daerah-daerah yang terdapat di wilayah Indonesia. Salah
satu daerah yang memiliki potensi dana zakat yang juga besar adalah Kabupaten
Lumajang Provinsi Jawa Timur. Terhitung dari zakat profesinya saja potensi dana
zakat di Lumajang bisa mencapai 8 miliar jika digali secara maksimal. Kendati
demikian, total penghimpunan dana zakat di Kabupaten Lumajang masih belum
mencapai target dan potensi dana zakat yang ada. Dari sana dapat dilihat bahwa
terdapat masalah yang serius dalam pengelolaan zakat sehingga menimbulkan
kesenjangan antara potensi dengan realitas yang begitu jauh.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menemukan prioritas masalah dalam
pengelolaan zakat di Kabupaten Lumajang dan untuk memberikan prioritas solusi
terhadap prioritas masalah dalam pengelolaan zakat di Kabupaten Lumajang.
Metode untuk menemukan skala prioritas yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Analytic Hierarchy Process (AHP). Sampel dalam penelitian ini melibatkan
empat orang yang ahli dalam bidang zakat di Kabupaten Lumajang, dengan Teknik
pengambilan sampel menggunakan purposive sampling method. Terdapat tiga
tahapan dalam penelitian ini diantaranya: 1) konstruksi model, 2) kuantifikasi
model dan; 3) sintesis dan analisis.

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa prioritas solusi permasalahan
dalam pengelolaan zakat di Kabupaten Lumajang terdapat tiga aspek yakni aspek
Organisasi Pengelola Zakat (OPZ), muzaki atau mustahik dan regulator. Prioritas
masalah yang ditemukan dari informan adalah dari aspek OPZ dengan nilai prioritas
0,638425 yang di dalamnya terdapat sub-kriteria masalah yang paling prioritas
yakni rendahnya kredibilitas OPZ dengan nilai prioritas 0,310876, artinya
rendahnya manajemen dalam mengelola lembaga zakat akan mengakibatkan
banyaknya kesalahan OPZ dalam mengelola zakat dan mengurangi kepercayaan
masyarakat sebagai muzaki atau mustahik. Kemudian prioritas solusi yang
ditemukan adalah solusi dari aspek OPZ dengan bobot prioritas 0,581459 dengan
sub-kriteria solusi yang paling prioritas di dalamnya adalah melakukan manajemen
pelatihan dan kerjasama dengan perguruan tinggi dengan skor prioritas 0,250986,
untuk memenuhi kebutuhan amil zakat professional dan stok amil zakat.

Kata kunci: AHP, masalah, pengelolaan zakat, prioritas, solusi.
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ABSTRACK

Zakat has a very strong relationship with the level of welfare and prosperity
of the community. Furthermore, zakat is able to appear as a sharia economic
instrument that can be a balancer in the economic sector, even able to fix the
severity and depth of poverty. The potential for zakat in Indonesia is very large, it
is noted that zakat funds in Indonesia reach 217 trillion. this is due to the
contribution of the regions in the territory of Indonesia. One area that has the
potential for large zakat funds is Lumajang Regency, East Java Province. Counting
from professional zakat alone, the potential for zakat funds in Lumajang can reach
8 billion if it is explored to the fullest. However, the total collection of zakat funds
in Lumajang Regency has not yet reached the target and potential of the existing
zakat funds. From there it can be seen that there are serious problems in the
management of zakat, causing a gap between potential and reality that is so far
away.

The purpose of this study is to find priority problems in zakat management
in Lumajang Regency and to provide priority solutions to priority problems in zakat
management in Lumajang Regency. The method to find the priority scale used in
this research is the Analytic Hierarchy Process (AHP). The sample in this study
involved four people who are experts in the field of zakat in Lumajang Regency,
with the sampling technique using the purposive sampling method. There are three
stages in this research including: 1) model construction, 2) model quantification
and; 3) synthesis and analysis.

The results of the study reveal that the priority solutions to problems in zakat
management in Lumajang Regency are three aspects, namely aspects of the Zakat
Management Organization (OPZ), muzaki or mustahik and regulators. The priority
problems found from the informants are from the OPZ aspect with a priority value
of 0.638425 in which there are sub-criteria for the most priority problem, namely
the low credibility of the OPZ with a priority value of 0.310876, meaning that low
management in managing zakat institutions will result in many OPZ errors in
manage zakat and reduce public trust as muzaki or mustahik. Then the priority
solution found is the solution from the OPZ aspect with a priority weight of
0.581459 with the sub-criteria of the most priority solution in it is to conduct
training management and collaboration with universities with a priority score of
0.250986, to meet the needs of professional amil zakat and amil stock zakat.
Keyword: AHP, problem, zakat management, priority, solution
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Selama empat dekade terakhir ilmu ekonomi dan keuangan Islam banyak
menerima perhatian dari kalangan intelektual muslim di seluruh penjuru dunia
khususnya negara yang mayoritas masyarakatnya beragama Islam. Keberadaan
ilmu ekonomi dan keuangan Islam ditujukan untuk mengatur segala kegiatan-
kegiatan muamalat dalam kehidupan sehari-hari. Di sisi lain, ilmu ekonomi dan
keuangan Islam juga hadir untuk menjadi solusi dari berbagai persoalan-persoalan
ekonomi. Dari sekian banyaknya persoalan prioritas dalam area ilmu ekonomi dan
keuangan Islam, yang paling prioritas untuk dikaji adalah masalah pengentasan
kemiskinan. Kemiskinan merupakan masalah sosial-ekonomi yang menjadi momok
bagi setiap negara terlebih di negara-negara berkembang.

Di Indonesia, kemiskinan dan pemberantasan kemiskinan pada dasarnya
menjadi problem lama yang perlu dibenahi baik dari sudut pandang ekonomi,
sosial, pendidikan dan sudut pandang lainnya (Divisi Riset dan Kajian Pusat Kajian
Strategis BAZNAS, 2016). Meskipun ilmu ekonomi dan keuangan Islam telah hadir
di tengah-tengah masyarakat Indonesia, kemiskinan belum mengalami penurunan
yang signifikan. Dibuktikan dengan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) Indonesia
yang menyatakan bahwa angka kemiskinan di Indonesia pada tahun 2021 sebesar
10,14% dan mengalami kenaikan dari tahun 2020 sebesar 0.36% atau setara dengan
1,12 juta orang. Pada tahun 2022 diperkirakan oleh Lembaga Riset Institute for
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Demographic and Poverty Studies (IDEAS) angka kemiskinan di Indonesia
berpotensi mengalami lonjakan menjadi 10,81%.

Dari sana dapat diartikan bahwa masih banyak kelemahan dan kekurangan
yang terdapat dalam ilmu ekonomi dan keuangan Islam di Indonesia. Hal ini
dikarenakan, perkembangan sistem ekonomi Islam saat ini masih terfokus kepada
sektor perbankan dan lembaga keuangan syariah (Huda et al., 2015). Meskipun isu
lembaga keuangan syariah dan perbankan syariah menerima perhatian lebih
banyak, banyak masyarakat yang menilai bahwa sektor lembaga keuangan syariah
dan perbankan syariah bukanlah sektor yang paling utama. Isu perbankan syariah
dinilai belum mampu tampil sebagai instrumen ekonomi Islam dalam memecahkan
masalah yang sangat mendasar pada negara-negara Islam, yaitu kemiskinan dan
rendahnya tingkat pendidikan (Abduh, 2013). Lebih jauh, perbankan syariah di
Indonesia yang semakin berkembang saat ini menyebabkan meningkatnya tingkat
kompetisi antar bank, khususnya ketika krisis melanda (MG Wibowo, Dumairy,
2008).

Selain sektor perbankan syariah ada instrumen lain dari sistem ekonomi
Islam yang dinilai mampu menjadi solusi dalam pengentasan kemiskinan, yakni
instrumen zakat. Menurut hasil kajian yang dilakukan oleh Murniati & Beik (2014)
yang menyatakan bahwa terdapat penurunan pada tingkat kemiskinan mustahik
berdasarkan pada empat indikator kemiskinan yang digunakan. Hal ini juga sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Mubarokah ef a/ (2018) dan Ali et al (2016)
yang mengungkapkan hasil bahwa zakat terbukti mampu mengurangi jumlah dan

persentase keluarga miskin, serta mampu mengurangi kedalaman dan keparahan



kemiskinan. Fungsi utama zakat bukan hanya sekadar menolong perekonomian
bagi golongan yang berhak menerima zakat (mustahik), akan tetapi zakat juga dapat
menjadi alat penyeimbang dalam sektor perekonomian suatu daerah. Tujuan dari
pengelolaan zakat ialah mengangkat level mustahik menjadi muzaki. Hal ini
menunjukkan bahwa zakat berpotensi untuk mengatasi kesenjangan ekonomi dan
kemiskinan suatu daerah (Divisi Riset dan Kajian Pusat Kajian Strategis BAZNAS,
2016).

Salah satu indikator kemajuan zakat di Indonesia adalah dengan terjadinya
pertumbuhan fundraising zakat, termasuk infak dan sedekah yang melonjak dari
tahun ke tahun. Berdasarkan data dari Muhammad Hasbi Zaenal (2022) hingga saat
ini, fundraising zakat nasional memiliki trend yang positif, dimana pengumpulan
dana zakat tahun 2020 mencapai angka 12,429 Triliun sedangkan pada tahun 2019
dana zakat yang terkumpul senilai 10,227 Triliun. Angka ini menunjukkan bahwa
pengumpulan dana zakat mengalami pertumbuhan sebesar Rp. 4,311 Triliun atau
setara dengan 42,16 persen dibandingkan tahun 2019. Serta naik seratus kali lipat
dibandingkan dengan data pada tahun 2002. Hal ini menunjukkan bahwa trend
kepercayaan berzakat masyarakat melalui institusi amil dan organisasi pengelola
zakat terus mengalami peningkatan.

Akan tetapi dari sudut pandang lain, banyak penelitian yang menunjukkan
hasil bahwa Indonesia memiliki potensi dana zakat yang sangat besar. Hasil
penelitian yang dilakukan oleh Firmansyah (2013) menyatakan bahwa potensi dana
zakat di Indonesia sebesar Rp. 217 Triliun. Kemudian hasil penelitian Divisi Riset

dan Kajian Pusat Kajian Strategis BAZNAS (2016) yang menunjukkan bahwa



potensi zakat Indonesia mencapai Rp. 286 Triliun, namun total penghimpunan dana
zakat pada tahun 2020 baru mencapai angka 12,429 Triliun. Artinya, meskipun
potensi zakat di Indonesia terbilang besar, pengumpulan dana zakat masih kurang
dari total potensi yang ada serta dana zakat yang terkumpul masih kurang dari 10%
dari total potensi dana zakat Indonesia.

Dari data-data di atas sangat jelas bahwa dibalik kemajuan fundraising zakat
di Indonesia masih banyak persoalan-persoalan zakat yang perlu diselesaikan.
Kesenjangan potensi zakat dengan realisasi pengumpulan zakat menunjukkan
bahwa perhatian dan pemahaman masyarakat terhadap zakat masih perlu
ditingkatkan. Menurut Hafidhuddin (2019) menyatakan bahwa salah satu langkah
yang bisa dilakukan dalam menggali potensi zakat ialah dengan cara sosialisasi dan
edukasi kepada masyarakat mengenai hukum dan hikmah zakat, harta objek zakat
serta tata cara untuk menghitung zakat. Selain itu, salah satu faktor yang
menyebabkan masih rendahnya realisasi penghimpunan zakat dikarenakan adanya
keengganan sebagian besar orang muslim di Indonesia untuk mengeluarkan
zakatnya. Tidak semua orang Muslim memiliki kesadaran untuk membayar
zakatnya, meskipun perintah mengeluarkan zakat secara tegas disampaikan oleh
agama Islam.

Lebih jauh, meski Indonesia termasuk salah satu negara dengan pemeluk
agama Islam terbesar di dunia serta memiliki potensi zakat yang cukup tinggi,
faktanya masih belum mampu menjadikan zakat sebagai solusi untuk
mengentaskan kemiskinan. Hal ini terjadi dikarenakan keberadaan organisasi

pengelola zakat (OPZ) sebagai institusi yang memiliki tugas untuk menghimpun



dana zakat sebagaimana amanat UU Nomor 23 tahun 2011, belum mampu
memerankan fungsi secara maksimal dalam praktiknya serta kurangnya daya
inovasi dan kreativitas organisasi pengelola zakat (OPZ) dalam meyakinkan para
muzaki (Komar, 2015).

Padahal secara makro, konsep zakat diyakini akan memberikan pengaruh
yang luar biasa terhadap suatu daerah. Bahkan beberapa tahun terakhir, di negara
barat telah muncul konsep yang mendorong perkembangan sharing economy atau
gift economy, yang memiliki arti bahwa ekonomi harus dilandasi dengan semangat
memberi dan berbagi. Menurut Swiercz dan Patricia Smith dari Universitas Georgia
Amerika Serikat, menyatakan bahwa solusi terbaik dalam menghadapi persoalan-
persoalan ekonomi adalah melalui semangat memberi dan mekanisme berbagi antar
komponen dalam suatu perekonomian. Artinya, ada hubungan yang sangat kuat
antara konsep zakat dengan tingkat kesejahteraan dan kemakmuran masyarakat.
Maka sudah sewajarnya suatu daerah mengoptimalkan potensi zakat dengan
keyakinan akan memberikan dampak yang positif (Murniati & Beik, 2014). Karena
begitu pentingnya zakat dari sudut pandang teologis maupun dari sudut pandang
sosial, maka harus ada pola manajemen yang efektif dan efisien mulai dari
penghimpunan zakat hingga pendistribusiannya.

Dapat dipastikan bahwa setiap daerah memiliki Organisasi Pengelola Zakat
(OPZ), namun realitanya sebagian besar para pengelola zakat kekurangan inovasi
dan kreativitasnya (Komar, 2015). Kebanyakan OPZ di kelola secara konvensional
dan apa adanya, sehingga potensi dana zakat yang besar tidak memiliki arti apapun.

Secara kalkulasi matematis, seharusnya dana zakat yang terkumpul sesuai dengan



potensi setiap daerah, namun pada kenyataannya masih kurang sesuai dengan
harapan. Selain itu, kurangnya inovasi dan kreasi dalam pengelolaan zakat juga
akan berdampak kepada persoalan-persoalan zakat lainnya, seperti lemahnya
kesadaran dan perhatian masyarakat terhadap zakat, lemahnya kredibilitas lembaga
zakat, lemahnya SDM amil, masalah regulasi zakat serta masalah efektifitas dan
efisiensi program pemberdayaan zakat.

Hal serupa juga terjadi pada salah satu kabupaten di Indonesia, yakni
kabupaten Lumajang. Potensi zakat di Lumajang terbilang cukup tinggi, dilihat dari
hasil penelitian yang dilakukan oleh Komar (2015) menyatakan bahwa pada tiga
tahun terakhir dimulai tahun 2009 sampai 2011 grafik perolehan dana zakat di
Lumajang terus mengalami peningkatan. Pada tahun 2009 BAZ Lumajang
menghimpun dana zakat sebesar 1 miliar, pada tahun 2010 penghimpunan dana
zakat mencapai angka 1,5 miliar dan pada tahun 2011 penghimpunan zakat
mencapai angka 1,8 miliar. Kendati penghimpunan zakat di Lumajang memiliki
trend yang positif, angka mustahik pada tahun itu masih dalam kategori yang tinggi.
Dilihat dari laporan penelitian yang dilakukan oleh Lembaga Demografi Fakultas
Ekonomi Universitas Indonesia tentang pemetaan mustahik, muzaki dan potensi
pemberdayaan Indonesia menyatakan bahwa pada tahun 2009 jumlah mustahik di
kabupaten Lumajang mencapai angka 199,773 ribu jiwa yang dikategorikan
kedalam daerah dengan jumlah mustahik tinggi. Lebih jauh, angka tersebut lebih
besar dibandingkan dengan kota yang notabene demografisnya lebih besar seperti
kota Surabaya, Malang dan Probolinggo yang dikategorikan kedalam daerah

dengan jumlah mustahik sedang.



Selain itu, sejak tahun 2016 telah ada Peraturan Bupati Lumajang Nomor
50 tentang pengelolaan zakat, infak, sedekah di Kabupaten Lumajang yang menjadi
penguat dan pendukung OPZ dalam menjalankan programnya. Selain daripada itu,
dalam berita yang dikeluarkan oleh Kominfo Lumajang pada Maret 2022
menyatakan bahwa Bupati Lumajang Thoriqul Haq menginstruksikan agar ASN di
masing-masing perangkat daerah dapat menyisihkan gajinya sebesar 2,5 persen
untuk mengeluarkan zakat melalui Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS)
Kabupaten Lumajang (Lumajang, 2022). Ini menunjukkan bahwa terdapat
dukungan dari pemerintah Kabupaten Lumajang terhadap Organisasi Pengelola
Zakat (OPZ). Akan tetapi pada kenyataannya penghimpunan dana zakat masih
kurang dari total target yang diharapkan yakni sebesar 1 miliar pada bulan April dan
Mei. Dibuktikan dengan laporan BAZNAS Lumajang pada bulan Maret 2022 total
penghimpunan dana zakat mencapai Rp. 364.662.970 juta. Kemudian
penghimpunan dana zakat pada bulan April 2022 sebesar Rp. 530.036.127 juta dan
mengalami penurunan pada bulan Mei 2022 dengan total penghimpunan dana zakat
sebesar Rp. 397.573.784. Lebih jauh, pada bulan-bulan tersebut juga mengalami
penurunan penghimpunan dana zakat jika dibandingkan dengan bulan Maret
sampai Mei pada tahun 2021. Pada bulan Maret 2021 penghimpunan zakat
BAZNAS Lumajang mencapai angka 386.563.955 sedangkan pada bulan April
2021 penghimpunan zakat mencapai angka 773.510.629 dan pada bulan Mei 2021
dana zakat yang dihimpun sebesar 403.903.899.

Dari sana, sangat jelas bahwa terdapat permasalahan serius yang

menyebabkan kesenjangan potensi dengan realitas menjadi begitu jauh. Salah satu



faktor yang mempengaruhi kesenjangan tersebut terjadi adalah dikarenakan sistem
pengelolaan zakat yang kurang efektif dan efisien. Menurut Atabik (2015)
menyatakan bahwa pengumpulan, sosialisasi, pendistribusian atau pendayagunaan
serta pengawasan zakat harus dilakukan menjadi sebuah kegiatan yang utuh, bukan
dilaksanakan secara parsial dan bergerak sendiri-sendiri.

Untuk mengatasi masalah-masalah tersebut, maka dibutuhkan pengelolaan
yang baik, dan pengelolaan yang baik membutuhkan pengetahuan tentang
permasalahan secara benar, akurat dan lengkap. Meskipun semua masalah zakat
harus diselesaikan, menyusun prioritas masalah penting untuk dilakukan karena
masih terdapat keterbatasan sumber daya yang dimiliki oleh OPZ. Menyusun
prioritas masalah dapat membantu pengelola zakat agar tidak terjebak ke dalam
permasalahan-permasalahan yang kurang begitu penting. Maka dari itu, peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian terhadap prioritas masalah dalam pengelolaan
zakat di Kabupaten Lumajang. Di sisi lain, meskipun zakat merupakan instrumen
penting dalam area ilmu ekonomi Islam, pengelolaan zakat di Lumajang masih
kurang menerima perhatian yang cukup dari kalangan intelektual. Berangkat dari
sana, Penelitian ini ditujukan untuk memetakan prioritas masalah pada pengelolaan
zakat serta mencari prioritas solusi yang dapat diberikan terhadap permasalahan

tersebut.

Rumusan Masalah

Berdasarkan pada latar belakang permasalahan di atas, maka rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:



1.

2.

Apa prioritas masalah dalam pengelolaan zakat di Kabupaten Lumajang?

Apa prioritas solusi yang dapat diberikan atas prioritas masalah pengelolaan

zakat di Kabupaten Lumajang?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Tujuan Penelitian

a.

Untuk menemukan prioritas masalah dalam pengelolaan zakat di
Kabupaten Lumajang.
Untuk memberikan prioritas solusi terhadap prioritas masalah dalam

pengelolaan zakat di Kabupaten Lumajang.

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

a.

Secara teoritis. Penelitian mengenai sektor prioritas solusi permasalahan
pengelolaan zakat secara berkelanjutan akan mengonfirmasi dan
memperkuat temuan penelitian serupa dan dapat digunakan untuk
mengembangkan asumsi ketika ditemukan temuan yang berbeda. Melalui
pengembangan teknik analisis dan asumsi baru, ini akan menawarkan
keragaman penelitian para ilmuwan, sehingga memungkinkan
pengembangan dan pengayaan terhadap khazanah keilmuan.

Secara praktisi. Penelitian ini akan memberikan wawasan dan informasi

mengenai isu prioritas solusi permasalahan pengelolaan zakat.
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c. Secara pemerintah dan lembaga pengelola zakat. Dari penelitian ini
pemerintah dan lembaga pengelola zakat dapat mengetahui gambaran
sejauh mana prioritas solusi permasalahan zakat. Serta eksistensi dari
sektor zakat sangat relevan untuk dikembangkan, dan dari kondisi tersebut
dapat memberikan keuntungan bagi pemerintah dan pihak terkait untuk
menjadikan sektor zakat sebagai solusi untuk menguatkan struktur

ekonomi negara.

D. Sistematika Pembahasan

Penyusunan tesis ini disajikan dalam sistematika pembahasan yang terdiri
dari lima bab, setiap bab terdiri dari beberapa sub-bab yang termuat dalam uraian
berikut ini:

Bab pertama merupakan pendahuluan yang berisi latar belakang, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika pembahasan. Latar
belakang masalah yang terdapat pada penelitian ini ditulis untuk memenuhi alasan
penting mengenai isu prioritas solusi permasalahan zakat, kemudian berbagai
argumen dan fakta disajikan untuk mendukung alasan penulisan penelitian ini.
Selanjutnya, untuk memberikan batasan dan menemukan fokus masalah yang akan
diuji serta dibuktikan, peneliti merangkumnya dalam rumusan masalah dan tujuan
penelitian. Manfaat penelitian juga disajikan untuk memberikan pemahaman terkait
dampak positif penelitian ini terhadap lembaga atau pihak tertentu. Akhirnya, bab
pertama ini ditutup dengan sistematika pembahasan yang memberikan gambaran

singkat tentang struktur dan bagian-bagian penelitian.
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Bab kedua merupakan bagian kajian pustaka dan penyajian landasan teori.
Telaah Pustaka dan landasan teori merupakan karakteristik penting dalam
penelitian, pengayaan referensi terhadap penelitian terdahulu sangat dibutuhkan
untuk mengetahui sejauh mana variabel dan model penelitian dikembangkan.
Selain itu juga dibutuhkan landasan teori sebagai landasan utama dilakukannya
suatu penelitian, yaitu untuk menjadi dasar logika serta mengembangkan berbagai
variabel penelitian. Dalam landasan teori dimuat uraian teori-teori yang dianggap
mendukung dalam penelitian ini serta digunakan untuk menganalisis dan
mengidentifikasi hasil penelitian.

Bab ketiga diisi dengan metode penelitian. Metodologi penelitian
menjelaskan rancangan pendekatan penelitian, lokasi penelitian, populasi dan
sampel, sumber dan teknik pengumpulan data, serta alat analisis yang akan
digunakan untuk menganalisis data. Agar generalisasinya tidak bias, maka
dibutuhkan metode pengambilan sampel yang tepat, agar sampel yang diambil
benar-benar menunjukkan fenomena yang sebenarnya. Sementara itu, alat analisis
juga sangat penting untuk mengetahui seberapa jauh model yang kita bangun
mendekati fenomena data yang telah kita kumpulkan.

Bab keempat diisi dengan hasil penelitian dan pembahasan. Sebelum
menyajikan analisis utama dari hasil uji yang telah dilakukan, peneliti akan
memulai penyajian dari hasil statistik deskriptif, hal ini dimaksudkan guna dapat
memberi gambaran mengenai fenomena data yang telah diolah. Penyajian

berikutnya adalah pemaparan hasil uji dari model yang dibuat oleh peneliti,
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diantaranya juga meliputi analisis temuan secara mendalam dan penyajian
argumen-argumen pendukung hasil penelitian.

Bab kelima adalah penutup yang diisi dengan kesimpulan hasil penelitian,
dampak penelitian, keterbatasan penelitian, dan saran-saran yang diberikan untuk

penelitian selanjutnya serta pihak-pihak yang terkait dengan penelitian.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya, penelitian ini memiliki

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa prioritas masalah dalam pengelolaan
zakat di Kabupaten Lumajang adalah dari sisi Organisasi Pengelolaan Zakat
(OPZ) dengan nilai prioritas 0,638425 yang di dalamnya terdapat 4 sub-kriteria
antara lain: a) rendahnya efektifitas program pendayagunaan zakat, b)
rendahnya kredibilitas Organisasi Pengelola Zakat, ¢) rendahnya sinergi antar
Organisasi Pengelola Zakat; dan d) terbatasnya SDM amil zakat. Sub-kriteria
masalah yang paling prioritas dari aspek OPZ adalah rendahnya kredibilitas
OPZ dengan nilai prioritas 0,310876 yang mengartikan rendahnya kualitas
manajemen dalam mengelola lembaga filantropi islam akan mengakibatkan
banyaknya kesalahan OPZ dalam mengelola zakat.

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa prioritas solusi yang perlu
dilakukan dalam pengelolaan zakat di Kabupaten Lumajang juga dari sisi
Organisasi Pengelola Zakat (OPZ) dengan nilai prioritas 0,581459 yang di
dalamnya terdapat 4 sub-kriteria solusi antara lain: a) manajemen pelatihan dan
kerjasama dengan perguruan tinggi, b) membangun sinergi dengan OPZ, c)
meningkatkan transparansi dan akuntabilitas serta; d) meningkatkan efektifitas

program pendayagunaan zakat. Sub-kriteria prioritas solusi dari aspek OPZ
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adalah melakukan manajemen pelatihan dan kerjasama dengan perguruan
tinggi dengan nilai 0,250986 hal ini dimaksudkan untuk memenuhi kebutuhan

amil zakat profesional dan menjamin stok amil zakat.

B. Implikasi

1. Hasil implikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa dalam realitanya
beberapa lembaga zakat di Indonesia pada dasarnya memiliki permasalahan di
dalamnya. Zakat yang seharusnya menjadi penyeimbang dalam suatu
perekonomian daerah tidak terlaksana akibat dari masalah-masalah yang
dialami oleh Organisasi Pengelola Zakat (OPZ).

2. Penelitian ini berimplikasi terhadap realisasi solusi dalam pengelolaan zakat
pada lembaga zakat yang meniscayakan pemetaan prioritas masalah dan solusi

dalam mengelola zakat di suatu daerah.

C. Keterbatasan dan Saran

1. Keterbatasan

Selain memberikan gambaran melalui hasil analisis data, pada dasarnya
penelitian ini masih menghadapi banyak keterbatasan baik keterbatasan yang
sifatnya normal maupun keterbatasan yang cukup signifikan serta masih

banyak kelemahan. Diantara keterbatasan pada penelitian ini adalah:
a. Informan yang merupakan modal utama dalam penelitian ini, kesulitan
yang dihadapi peneliti adalah mencari informan yang begitu expert dalam
bidang zakat namun tetap tidak mengurangi kevalidan dalam penelitian

ini.
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b. Tidak terlalu banyaknya penelitian yang sama dengan penelitian ini
sehingga membuat peneliti memiliki keterbatasan dalam memperkuat
penelitian ini.

c. Penelitian ini tiga kali olah data dan kemudian di interpretasikan sehingga
peneliti memiliki keterbatasan dalam menggabungkan dan menjelaskan
maksud dari hasil olah data.

2. Saran

Beberapa saran dapat menjadi perbaikan untuk penelitian yang akan

datang serta pihak-pihak terkait, diantaranya yaitu:

a.

Penelitian selanjutnya dapat dikembangkan melalui beragam model,
penambahan variabel serta lingkup penelitian yang lebih luas.

Masalah prioritas pada pengelolaan zakat yang harus segera dibenahi
adalah dari aspek Organisasi Pengelola Zakat (OPZ), muzaki atau
mustahik dan regulator. Sehingga dapat menjadi pekerjaan penting bagi
pihak terkait dan menjadi referensi untuk kajian mendalam agar
pengelolaan zakat di Kabupaten Lumajang dapat lebih maju.

Pemerintah yang juga merupakan pihak berwenang dan juga terkait
dengan pengelolaan zakat hendaknya lebih keras lagi dalam

mengembangkan ekonomi melalui potensi dana zakat yang ada.
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